BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Metede Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur yang digunakan dalam penelitian
mulai dari perencanaan, pengumpulan, pengolahan hingga penarikan
kesimpulan sesuai dengan jenis penelitiannya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Sukmadinata (2010, him.
72), penelitian deskriptif adalah penelitian yang mengkaji bentuk, aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan
fenomena lainnya. Selanjutnya Sukmadinata (2010, him. 73) menambahkan,
penelitian yang menggunakan metode deskriptif tidak memberikan perlakuan,
manipulasi, atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi
menggambarkan suatu kondisi apa adanya.

Sudaryanto (1993, him. 62) memaparkan bahwa yang dimaksud dengan
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan
fakta dan fenomena yang memang secara empiris hidup pada penutur-
penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa
yang biasa dikatakan sifatnya seperti potret. Oleh karena itu, data yang
dihasilkan pun berupa data deskriptif berupa kata-kata tertulis yang
didapatkan salah satunya dari pemanfaatan dokumen. Namun menurut
Sugiyono (2010, hlm. 15) metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.

Dalam mendeskripsikan struktur naratif dan nilai pendidikan karakter
yang terdapat dalam cerita rakyat Aceh, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena peneliti bermaksud untuk
meneliti secara mendalam struktur naratif dan nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam cerita rakyat Aceh yang akan dijadikan bahan ajar untuk

pembelajaran membaca teks sastra.
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2. Rancangan Penelitian

Berikut ini adalah skema rancangan alur penelitian yang akan dilakukan.

Tahap persiapan:

1. Merumuskan masalah;
2. Merumuskan metode penelitian;
3. Merumuskan instrumen penelitian.

-

Tahap pelaksanaan:

1. Menghimpun data;

2. Menganalisis struktur naratif dari cerita
rakyat Aceh

3. Menganalisis nilai pendidikan karakter
dari cerita rakyat Aceh;

-

Tahap pengolahan hasil penelitian:

1. Deskripsi hasil analisis struktur naratif
dari cerita rakyat Aceh;

1. Deskripsi hasil analisis nilai pendidikan
karakter dari cerita rakyat Aceh;

2. Penyusunan bahan ajar;

3. Deskripsi judgement expert.

-

Hasil penelitian:

1. Cerita rakyat Aceh yang telah dianalisis
struktur naratif dan nilai pendidikan
karakter;

2. Modul membaca teks sastra.

Gambar 3.1 Bagan Rancangan Penelitian
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B. Pengumpulan Data

1. Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa cerita rakyat berjudul “Kisah Si Raja
Parkit”, “Pangeran Amat Mude” dan “Atu Belah” yang terhimpun dari buku
“100 Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara” terbitan Bhuana Ilmu Populer
Kelompok Gramedia yang ditulis oleh Dian K. Selain kedua cerita rakyat
tersebut, data lain yang masih berupa cerita rakyat berjudul “Banta
Berensyah” yang dikutip dari laman https://dongengceritaanak.com.

Data selanjutnya diperoleh dari ahli terkait validasi instrumen analisis
struktur naratif cerita rakyat dan ahli terkait validasi instrumen analisis nilai
pendidikan karakter oleh Yostiani Noor Asmi Harini, M.Hum., dan Rudi Adi
Nugroho, M.Pd. selain itu, ahli terkait validasi penyusunan modul membaca
teks sastra antara lain Yostiani Noor Asmi Harini, M.Hum., dan Rudi Adi
Nugroho, M.Pd. sebagai pakar pembelajaran sastra, dan Dr. H. Kosasih,

M.Pd. sebagai pakar media pembelajaran.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data-data secara
sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan.
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. la sekaligus
merupakan perencanaa, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data,
dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya (Sukmadinata,
2010, him. 168)

Berdasarkan penafsiran tersebut, ada dua instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu instrumen utama dan instrument tambahan.
Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai
human instrumen berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya
(Sugiyono, 2010, him. 306).

Tiara Rizkina, 2018
STRUKTUR NARATIF DAN NILAI PENDIDIKAN KARAKTER PADA CERITA RAKYAT ACEH SERTA

PEMANFAATANNYA DALAM PENYUSUNAN BAHAN AJAR MEMBACA TEKS SASTRA DI SMA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


https://dongengceritaanak.com/

56

Selain instrumen di atas, terdapat instrument tambahan yang digunakan

dalam penelitian ini. Instrumen tersebut meliputi kisi-Kkisi instrumen analisis
struktur naratif cerita rakyat, kisi-kisi instrumen analisis nilai pendidikan
karakter, kisi-kisi instrumen penyusunan bahan ajar, Kkisi-Kisi instrumen

validasi ahli dan sekala penilaian valisadi.

a. Kisi-kisi Instrumen Analisis Struktur Naratif Cerita Rakyat

Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Analisis Struktur Naratif Cerita Rakyat

No. Definisi Lam Deskripsi Adegan

bang
1 | Ketiadaan B Seorang keluarga meninggalkan rumah.

2 | Larangan Y Suatu larangan diucapkan kepada tokoh utama.

3 | Pelanggaran ) Larangan dilanggar.

4 | Tinjauan € Perampok mencoba untuk memata-matai.

5 | Penyampaian ¢ Perampok menerima laporan tentang musuhnya.

6 | Muslihat n Perampok mencoba memperdaya mangsanya
dengan tujuan untuk memilikinya atau memiliki
kepunyaannya.

7 | Kompleksitas 0 Mangsanya terpedaya dan tanpa disadari membantu
musuhnya.

8 | Kejahatan A | Perampok menyebabkan kesusahan seorang
keluarga.

9 | Kekurangan a Seorang keluarga merasa kekurangan dan ingin
memiliki sesuatu.

10 | Penghubung B Kecelakaan atau kekurangan diumumkan, tokoh
utama diminta atau diperintahkan, ia dibenarkan
pergi atau diutuskan.

11 | Permulaan C Pahlawan setuju atau memutuskan untuk membalas

Tindak Balas dendam.
12 | Kepergian 1. Tokoh utama meninggalkan rumah.
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13 | Fungsi D. | Peahlawan menerima penolong magis (donor)
Pertama Donor

14 | Reaksi Tokoh E | Tokoh utama membalas serangan lawan atau
Utama menyikapi suatu masalah/keadaan.

15 | Pembelakalan F. | Tokoh utama memperoleh agen sakti: pembekalan
atau atau penerimaan alat sakti.
Penerimaan
Alat Sakti

16 | Bimbingan G | Tokoh utama diantar, diberi petunjuk menuju ke

tempat tujuan atau objek yang dicari.

17 | Penandaan J Tokoh utama terluka.

18 | Kemenangan I Perampok dikalahkan.

19 | Kegagalan K | Kemalangan dihadapi, tawanan lepas, orang yang
Pertama sudah dibunuh hidup kembali.

20 | Kepulangan l. | Tokoh utama pulang.

21 | Pencarian Pr.) | Tokoh utama dikejar.

22 | Penyelamatan Rs. | Tokoh utama diselamatkan.

23 | Kepulangan O | Tokoh utama yang tidak dikenali tiba di negerinya
Tanpa atau ke negeri lain.
Dikenali

24 | Tuntutan Palsu L | Tokoh utama yang palsu meminta tuntutan palsu.

25 | Tugas Yang M | Suatu tugas yang berat dibebankan kepada tokoh
Sukar utama.

26 | Penyelesaian N | Tugas diselesaikan.

27 | Pengenalan Q | Tokoh utama dikenali.

28 | Pembuangan Ex. | Penyamaran tokoh utama palsu atau perampok

terbongkar.

29 | Penjelmaan Tokoh utama diberi rupa baru.

30 | Hukuman U Perampok dihukum.

31 | Pernikahan Tokoh utama menikah dan menaiki tahta.
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b. Kisi-kisi Instrumen Analisis Nilai Pendidikan Karakter

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Analisis Nilai Pendidikan Karakter
No. | Nilai Pendidikan Deskripsi
Karakter

1. | Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama Yyang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.

2. | Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

3. | Bertanggung

Jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan
Tuhan Yang Maha Esa.

4. | Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya.

5. | Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

6. Rendah Hati

Karakter ini  mencerminkan  perilaku  tidak
menyombongkan diri, ia berlaku apa adanya, tulus
dan ikhlas.

7. Mandiri

Karakter ini merupakan sikap dan perilaku tidak

bergantung pada orang lain dan mempergunakan
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segala tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan

harapan, mimpi, dan cita-cita.

8. | Santun Karakter ini mencerminkan perilaku seseorang yang
berbudi bahasa dan tingkah lakunya halus, dan baik.
Selain itu ia penuh dengan belas kasihan dan suka
menolong.

9. | Bijaksana Karakter ini  mencerminkan perilaku arif atau

memiliki ketajaman pikiran dan selalu hati-hati
dalam mengambil suatu keputusan atau menghadapi

kesulitan.

10. | Percaya Diri

Karakter ini mencerminkan sikap yakin benar akan
kemampuan atau kelebihan yang dimilikinya
sehingga tidak lagi memiliki sikap pesimis atau

rendah diri.

c. Kisi-kisi Pedoman Rancangan Bahan Ajar

Tabel 3.3

Kisi-kisi Pedoman Rancangan Bahan Ajar

Jenis Bahan Ajar

Rancangan

Modul Membaca Teks

Sastra

1. Analisis KI dan KD
2. Menentukan judul Buku Modul
3.Perumusan KD yang harus dikuasai, menentukan
alat evaluasi/penilaian, penyusunan materi, dan
urutan pembelajaran
4. Struktur Modul:
a. Halaman sampul
b. Sampul dalam
c. Kata pengantar
d. Daftar isi
e. Petunjuk belajar

f. Kompetensi yang akan dicapai
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g. Peta konsep

h. Materi pokok

I. Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja
j. Rangkuman

k. Tugas akhir

|. Daftar pustaka

m. Profil penulis

n. Kunci jawaban

0. Sampul belakang

d. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli

1) Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran Sastra

Tabel 3.4

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran Sastra

Bagian Buku Teks

Indikator

Kompetensi Isi Buku

(pendahuluan)

Mencantumkan dan memaparkan kompetensi dasar dan

indikator

Menjelaskan keterkaitan pembahasan materi dan
kegiatan dalam/antar kegiatan belajar (cross reference)

Menjelaskan urutan sajian materi secara logis dan

sistematis

Terdapat kejelasan tujuan/indikator yang ingin dicapai

Kesesuaian uraian materi (bahan ajar) dengan

silabus/kurikulum mata pelajaran (sesuai KI dan KD)

Materi membaca teks sastra yang
dipaparkan/dikembangkan sesuai dengan kebutuhan

Kebenaran substansi materi

Materi disusun secara naratif, sistematis, dan logis

Menggunakan gaya tulis dialogis dan komunikatif
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(mudah dicerna dan enak dibaca)
Kelayakan isi Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
(uraian materi) Menarik minat baca peserta didik
Materi/isi sajian tidak bertentangan dengan perundang-
undangan yang berlaku
Kesesuaian materi dengan perkembangan peserta didik
Dapat menambah wawasan peserta didik
Kejelasan informasi yang disampaikan terkait
pembelajaran yang akan ditempuh oleh peserta didik
Komponen Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah bahasa
kebahasaan Indonesia yang baik dan benar
Kesesuaian pemanfaatan bahasa secara efektif dan
efisien (jelas dan singkat)
Menggambarkan berbagai bentuk kegiatan yang harus
dilakukan oleh peserta didik sesuai dengan tujuan
pembelajaran
Memantapkan berbagai bentuk kegiatan yang harus
dilakukan peserta didik sesuai dengan tujuan
pembelajaran
Latihan Memantapkan pengetahuan, keterampilan, sikap yang
terkait dengan kompetensi yang harus dicapai
Disajikan secara kreatif sesuai dengan karakteristik
materi membaca teks sastra
Menyertakan petunjuk jawaban latihan (kata kunci atau
langkah-langkah yang harus ditempuh peserta didik)
Ukuran buku sesuai dengan karakteristik modul jenjang
kelas X
Tata letak buku sesuai dengan karakteristik modul
jenjang kelas X
Kegrafisan Ukuran dan jenis huruf sesuai dengan karakteristik
modul kelas X
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llustrasi  grafis, gambar, foto sesuai dengan

karakteristik modul kelas X

2) Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media Pembelajaran

Tabel 3.5

Pedoman Penilaian Bahan Ajar

Bagian Buku Teks

Indikator

Kompetensi Isi Buku

(pendahuluan)

Mencantumkan dan memaparkan kompetensi dasar dan

indikator

Menjelaskan keterkaitan pembahasan materi dan

kegiatan dalam/antar kegiatan belajar (cross reference)

Menjelaskan urutan sajian materi secara logis dan

sistematis

Kelayakan isi

(uraian materi)

Kesesuaian uraian materi (bahan ajar) dengan

silabus/kurikulum mata pelajaran (sesuai KI dan KD)

Materi yang dipaparkan/dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan

Kebenaran substansi materi

Materi disusun secara naratif, sistematis, dan logis

Menggunakan gaya tulis dialogis dan komunikatif
(mudah dicerna dan enak dibaca)

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar

Menarik minat baca peserta didik

Materi/isi sajian tidak bertentangan dengan perundang-
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undangan yang berlaku

Latihan

Menggambarkan berbagai bentuk kegiatan yang harus
dilakukan oleh peserta didik

Memantapkan berbagai bentuk kegiatan yang harus

dilakukan peserta didik

Memantapkan pengetahuan, keterampilan, sikap yang
terkait dengan kompetensi yang harus dicapai

Disajikan secara kreatif sesuai dengan karakteristik

mata pelajaran

Menyertakan petunjuk jawaban latihan (kata kunci atau

langkah-langkah yang harus ditempuh peserta didik)

Kegrafisan

Ukuran buku sesuai dengan karakteristik modul jenjang
kelas X

Tata letak buku sesuai dengan karakteristik modul

jenjang kelas X

Ukuran dan jenis huruf sesuai dengan karakteristik
modul kelas X

lustrasi grafis, gambar, foto sesuai dengan

karakteristik modul kelas X

Isi modul menempatkan rangsangan-rangsangan berupa
gambar/ilustrasi, huruf tebal, miring, garis bawah atau

warna

Konsistensi

Konsistensi bentuk dan huruf dari awal hingga akhir

Konsistensi jarak spasi

Konsistensi tata letak dan pengetikan baik pola

pengetikan maupun margin/batas-batas pengetikan

Organisasi

Tampilan peta/bagian menggambarkan cakupan materi

yang akan dibahas dalam modul

Naskah, gambar, dan ilustrasi disusun sedemikian rupa

sehinggga informasi mudah dimengerti oleh siswa
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Antar unit, antar paragraf, dan antar bab disusun dalam

alur yang memudahkan siswa memahaminya

e. Skala Penilaian Validasi
1) Skala Penilaian Validasi Instrumen Analisis Struktur Naratif dan
Instrumen Analisis Nilai Pendidikan Karakter
Hasil penimbangan dianalisis oleh peneliti dengan langkah-
langkah berikut ini.
Menghitung skor rata-rata dengan rumus:
X= ZxIN
Keterangan:
X = Skor Rata-rata
2x = Jumlah Skor
N =Jumlah Penilai
Setelah mendapatkan skor, untuk mengubah skor rata-rata
menjadi nilai kualitatif peneliti menggunakan kriteria penilaian

berikut ini.

Tabel 3.6
Skala Penilaian Validasi Instrumen Analisis Struktur Naratif

dan Instrumen Analisis Nilai Pendidikan Karakter

Angka Skala Nilai Kategori
1 1-25 Kurang Baik
2 26-50 Cukup Baik
3 51-75 Baik
4 76-100 Sangat Baik

2) Skala Penilaian Validasi Ahli Pembelajaran Sastra Indonesia dan
Ahli Media Pembelajaran
Hasil penimbangan dianalisis oleh peneliti dengan langkah-
langkah berikut ini.

Menghitung skor rata-rata dengan rumus:
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X = ExIN
Keterangan:
X =Skor Rata-rata
2x = Jumlah Skor
N =Jumlah Penilai

Setelah mendapatkan skor, untuk mengubah skor rata-rata
menjadi nilai kualitatif peneliti menggunakan kriteria penilaian
berikut ini.

Tabel 3.7
Skala Penilaian Validasi Ahli Pembelajaran Sastra Indonesia dan Ahli

Media Pembelajaran

Angka Skala Nilai Kategori
1 <18 Sangat Kurang
2 >1,81-2,6 Kurang
3 >2,61-3,4 Cukup
4 > 3,41-4,2 Baik
5 > 42 Sangat Baik

C. Analisis Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan teknik catat. Peneliti bisa langsung mencatat setiap data yang
diperoleh. Data-data tersebut berasal dari data dokumentasi atau studi
kepustakaan. Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
notulen, rapot, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006, him. 158).

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik dokumentasi. Langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut.

a. Peneliti mendokumentasikan cerita rakyat yang terhimpun dalam

buku “100 Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara” terbitan Bhuana
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IImu Populer Kelompok Gramedia yang ditulis oleh Dian dan
beberapa  cerita rakyat yang  diunduh  dari  laman

https://dongengceritaanak.com.

Selanjutnya, peneliti menganalisis struktur naratif dari beberapa
cerita rakyat tersebut.

Setelah itu, peneliti meganalisis potensi nilai pendidikan karakter
sebagai fokus penelitian yang terdapat dalam cerita rakyat tersebut.
Peneliti mengumpulkan beberapa referensi terkait materi cerita
rakyat dan wawasan materi terkait membaca teks sastra untuk
melengkapi Modul Membaca Teks Sastra sebagai bahan ajar

membaca teks sastra dengan memanfaatkan cerita rakyat Aceh.

2. Teknik Pengelolaan Data

Pengolahan data dalam data penelitian ini menggunakan analisis

kualitatif melalui beberapa tahapan pengolahan data sebagai berikut.

a.

Mengumpulkan data berupa cerita rakyat yang berjudul “Kisah Si
Raja Parkit”, “Pangeran Amat Mude”, “Banta Barensyah”, dan “Atu
Belah”.

Melakukan validasi instrumen analisis struktur naratif dan instrumen
analisis nilai pendidikan karakter.

Menganalisis struktur naratif dari cerita rakyat “Kisah Si Raja
Parkit”, “Pangeran Amat Mude”, “Banta Barensyah”, dan “Atu
Belah”.

Menganalisis nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam cerita
rakyat “Kisah Si Raja Parkit”, ‘“Pangeran Amat Mude”, “Banta
Barensyah”, dan “Atu Belah”.

Membuat analisis kebutuhan bahan ajar membaca teks sastra dengan

memanfaatkan cerita rakyat Aceh berbentuk modul.

Tiara Rizkina, 2018
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f. Menyusun bahan ajar membaca teks sastra dengan pemanfaatan
cerita rakyat Aceh dalam bentuk Modul Membaca Teks Sastra.

g. Melakukan judgment expert terkait Modul Membaca Teks Sastra
sebagai bahan ajar membaca teks sastra dengan memanfaatkan cerita
rakyat Aceh.

h. Mendeskripsikan judgment expert terkait Modul Membaca Teks
Sastra sebagai bahan ajar membaca teks sastra dengan
memanfaatkan berbasis cerita rakyat Aceh.

Tiara Rizkina, 2018
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3. Kerangka Pikiran

Adapun kerangka pikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Cerita Rakyat Aceh

Analisis Struktur Naratif
Cerita Rakyat

68

Analisis Nilai Pendidikan
Karakter Cerita Rakyat

Rancangan Bahan Ajar Membaca
Teks Sastra dengan Memanfaatkan
Cerita Rakyat Aceh

Penguatan Data Hasil Penelitian
Berupa Judgement Expert

Gambar 3.2 Bagan Kerangka Pikiran Penelitian Struktur Naratif Dan
Nilai Pendidikan Karakter Pada Cerita Rakyat Aceh Serta Pemanfaatannya

Dalam Penyusunan Bahan Ajar Membaca Teks Sastra Di SMA
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